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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya, dalam setiap perkembangan pola kehidupan masyarakat - 

terutama yang tinggal daerah perkotaan - turut berkembang pula berbagai macam 

bentuk tindak kejahatan. Sifat dan luas kejahatan yang tengah berkembang di 

masyarakat tersebut harus senantiasa dipantau mengingat dampak ekonomi, sosial, 

dan psikologi yang ditimbulkannya. Untuk itu, dalam mengantisipasi kejahatan di 

masa depan, perlu dipahami secara mendalam tentang tipologi kejahatan. Selain itu, 

fenomena kejahatan harus pula dihubungkan dengan aspek-aspek perubahan sosial 

ekonomi yang mengkondisikan timbulnya faktor-faktor kriminogenik. Dalam hal ini, 

memperhatikan kecenderungan adalah suatu tindakan awal yang penting dilakukan 

guna mempersempit laju kriminalitas.

Ditinjau secara sosiologis, fenomena kejahatan dapat timbul dari suatu 

hubungan sebab-akibat (kausalitas) dari ketimpangan pembangunan dalam beberapa 

bidang, disamping faktor manusianya sendiri. Ketidakmerataan pembangunan sektor 

ekonomi dan lemahnya penegakan di bidang hukum, dapat memicu meningkatnya 

tindak kejahatan. Di sisi lain, kemajuan pembangunan dalam sektor ekonomi sendiri 

seringkah dikaitkan dengan perkembangan dunia perbankan.
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Dari berbagai fakta yang diungkap lewat media massa, baik cetak maupun 

elektronik, terdapat salah satu bentuk kejahatan yang berkaitan dengan dunia 

perbankan yaitu pencurian dengan kekerasan terhadap nasabah bank. Maraknya aksi 

kejahatan pencurian dengan kekerasan tersebut tentu saja menimbulkan suatu 

keresahan tidak saja pada para nasabah bank tetapi juga pada masyarakat umum.

Fenomena tersebut dapat kita lihat dari beberapa kasus pencurian dengan 

kekerasan terhadap nasabah bank di berbagai daerah di Indonesia, yang di antaranya 

terjadi pada seorang nasabah Bank Jawa Barat bernama Ismet Mahendra di Bandung, 

pada Juni 2003 lalu1. Korban saat itu baru saja mengambil uang senilai Rp 159 juta, 

dihadang oleh para pelaku dikawasan Jl. Tamansari, Bandung. Aksi pencurian 

dengan kekerasan tersebut tidak saja berhasil merampas uang korban tetapi juga 

menyebabkan hancurnya mobil korban dan menembak kaki korban. Kasus lainnya 

teijadi di Bekasi pada Januari 2004 lalu, menimpa seorang ibu rumah tangga 

bernama Maria Ulfa yang dirampas uangnya senilai Rp 1,5 juta ketika sedang 

mengambil uang di ATM Bank Mandiri Ruko Kalimas, Margahayu2.

Di Jakarta, aksi pencurian dengan kekerasan bersenjata api terhadap 

nasabah bank berhasil merampas uang senilai Rp 70 juta milik nasabah Bank Central 

Asia (BCA) cabang Kelapa Gading pada bulan Mei 2004 lalu3. Korban bernama 

Untuti, seorang sekretaris perusahaan di Jakarta, dihadang saat turun dari mobil di

vAyw.tempointeraktif.com/hg/nusa/iawamadura/2003/06/27/brk.20Q30627-27.id.html. Lagi, 
Nasabah Bank Jabar Dirampok, last updated : 27 Juni 2003

2 www tempointeraktif.com/hg/iakarta/2004/0l/15/brk.20040115-19.id.html. Wanita Dirampok di 
ATM, last updated : 15 Januari 2004

3 http://www liputan6.com/fiillnews/78340.htmL BUSER, last updated : 8 Mei 2004
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depan rumahnya di jalan Sunter Paradise 9, Blok F-17 No. 16 Kelurahan Sunter 

Agung, Jakarta Utara. Tiga pelaku kejahatan yang mengancam korban dengan pistol 

berhasil melarikan diri dengan sepeda motor Honda Astrea dan Honda Supra 

meskipun telah dikejar satpam perumahan tersebut.

Sementara itu, aksi pencurian dengan kekerasan nasabah bank di kantor 

Cabang Pembantu Bank Bukopin di kompleks swalayan Goro, Pabelan Sukoharjo, 

Jawa Tengah menewaskan anggota Kepolisian Sektor Serengan, Ajun Komisaris 

Polisi Chumaedi dan membuat luka parah Ahmad Fatoni dan Lutfl Hasibuan, dua 

anggota satpam bank tersebut4. Para pelaku sendiri berhasil melarikan uang sebesar

Rp 600 juta.

Di daerah Sumatera Selatan sendiri, pada 9 Juli 2004 lalu teijadi kasus 

pencurian dengan kekerasan terhadap nasabah bank bernama Tri Yuliadi, seorang 

karyawan PT Nibung Arta Mulya di Jalan Poros Nibung, Musirawas, saat korban usai 

mengambil uang ratusan juta dari bank5. Di tengah jalan saat akan kembali ke 

perusahaan, tiba-tiba mobil mereka dihalang-halangi sebuah mobil yang dikendarai 

oleh empat orang lelaki. Para pelaku yang mendapat tembakan peringatan oleh Serka 

Sunaryo - anggota TNI di Koramil - yang saat itu bertugas mengawal korban, justru 

membalas dengan tembakan ke arah mobil. Selain menewaskan korban Tri Yuliadi 

setelah rusuk kirinya tertembus peluru, para pelaku juga dikabarkan menembak mati 

Sunaryo.

4 ibid
5 httEjVnews-indosiar.com/news read.htm?id=23365. PATROLI, last updated : 10 Juli 2004
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Seperti juga di kota-kota lainnya di Indonesia, kasus pencurian dengan 

kekerasan terhadap nasabah bank di kota Palembang pun telah beberapa kali terjadi. 

Salah satunya yang menimpa seorang nasabah bank Mandiri bernama Yulia, pada 11 

Februari 2001 lalu, yang tengah mengendarai mobilnya di daerah JL Radial setelah 

mengambil uang di Bank Mandiri sejumlah Rp. 40 juta, dihadang para pelaku yang 

lantas berhasil merampas uang tersebut. Kasus lainnya terjadi pada 14 September 

2002 lalu, menimpa seorang Kepala Sekolah SDN 118 bernama Sukyana, yang 

korban pada saat itu baru saja mengambil uang senilai Rp. 10, 6 juta dari BNI cabang 

Jend. Sudirman, dihadang oleh para pelaku yang dalam aksinya melakukan 

pemecahan kaca mobil yang dikendarai korban di daerah Bagus Kuning, Plaju6.

Dari beberapa uraian fakta diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 

geografis-kuantitatif, ruang lingkup locus delicti tindak kejahatan ini menunjukkan 

telah cukup merata teijadi di berbagai daerah di Indonesia, mulai dari tingkat 

provinsi hingga ke daerah-daerah kota kabupaten. Di sisi lain, dilihat secara 

kualitatif, tindak kejahatan ini tidak hanya menimbulkan kerugian materil yang 

cukup besar dilihat dari jumlah uang yang berhasil dirampas, tetapi juga 

menimbulkan kerugian immateril. Kerugian immateril tersebut diantaranya adalah 

terjadinya penganiayaan fisik terhadap korban yang tidak jarang mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa akibat adanya unsur kekerasan dari penggunaan senjata tajam

mana

6 wwvv.indomedia.com/srip_o/2004/06/24/24Q6kasl .hm. Nasabah Bank Riskan Aksi Perampokan, 
last updated : 24 Juni 2004
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ataupun senjata api oleh para pelaku dalam beberapa kasus kejahatan terhadap

nasabah bank.

Dalam hubungannya dengan kekerasan, kriminolog Mulyana W. Kusuma 

menyatakan bahwa kejahatan dengan kekerasan di perkotaan dengan berbagai 

variasinya masih tetap tinggi secara kuantitas dan kualitas, sebab perilaku ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari problema yang ada di kota besar.

Ditinjau lebih jauh lagi, berkaitan dengan locus dan tempus delicti kejahatan 

tersebut, terdapat satu fenomena yang menarik dimana kasus kejahatan tersebut tidak 

jarang terjadi di tempat ramai, bahkan di siang bolong. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan tentang gejala apa dan mengapa bisa terjadi, sehingga para pelaku aksi 

pencurian dengan kekerasan nasabah bank tersebut nekad melakukan kejahatan 

tersebut tanpa melihat situasi. Para pelakunya seolah-olah tidak mempunyai rasa takut 

sedikit pun bila tertangkap.

Secara kriminologis, tidak mudah mengkonstatir faktor penyebab tunggal 

terjadinya kejahatan pencurian dengan kekerasan nasabah bank. Krimonolog dari 

Universitas Indonesia, T.B. Ronny Nitibaskara8 menyatakan bahwa maraknya 

fenomena kejahatan jenis ini dapat disebabkan dua faktor yang kait mengkait, yakni 

meningkatnya kesadaran kolektif keamanan lingkungan yang menyebabkan ruang

Mulyana W. Kusuma, Analisa Kriminologi tentang Kejahatan-kejahatan Kekerasan, Jakarta : 
Ghalia Indonesia, 1982, hal. 25
apakabar@clark.net - www.suarapembaharuan.com. Kapolda : Kejahatan Kerah Putih di 
Bidang Perbankan Lebih Banyak, last modified : 27 Maret 1997
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gerak penjahat kian sempit dan kesadaran akan keamanan terkesan berkurang 

sehingga menyebabkan penjahat memanfaatkan kelemahan dan kelengahan korban.

Media massa acapkali memuat berita-berita tentang aksi pencurian dengan 

kekerasan nasabah bank. Berita-berita kriminal tersebut, tidak saja mengakibatkan 

fear of crime di tengah masyarakat, tetapi juga menimbulkan dampak lain. Kisah 

sukses para pelaku tersebut beserta model teknik kejahatan yang dilakukan, 

mengundang calon pelaku baru yang tidak menutup kemungkinan akan belajar atau 

mengikuti cara-cara seniornya itu. Selain itu, latar belakang peniruan tersebut 

dipengaruhi pula oleh faktor lain, yakni kejahatan merupakan aksi yang didasarkan 

atas cost and benifit analysiJ.

Dari uraian di atas dapat dilihat betapa pentingnya disusun suatu upaya 

penanggulangan yang efektif dan sistematis, baik yang bersifat preventif ataupun 

represif dari berbagai pihak yang terkait secara langsung seperti bank, kepolisian, 

nasabah bank, dan masyarakat pada umumnya, terhadap kemungkinan meningkatnya 

tindak kejahatan ini, mengingat telah begitu luasnya skala kejahatan ini baik secara 

kuantitas maupun kualitas.

Selanjutnya, penulis berkeinginan untuk membahasnya secara lebih lanjut 

dan menuangkannya ke dalam bentuk skripsi dengan judul:

“UPAYA PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN 

KEKERASAN TERHADAP NASABAH BANK DI KOTA PALEMBANG.*

9 Ibid
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B. Permasalahan

Dari uraian tersebut diatas, maka permasalahan yang akan dibahas penulis

adalah :

Bagaimanakah bentuk modus operandi tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan terhadap nasabah bank yang dilakukan oleh para pelaku di kota 

Palembang ?

2. Upaya-upaya apakah yang dilakukan dalam rangka melakukan 

penanggulangan tindak kejahatan pencurian dengan kekerasan terhadap 

nasabah bank di kota Palembang ?

1.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat luasnya jangkauan bidang hukum pidana dan keterbatasan 

waktu dan biaya, maka agar penulisan skripsi ini menjadi terarah dan tidak

menyimpang dari judul, penulis lebih menitik beratkan ruang lingkup penelitian

ini pada hal-hal yang bersangkut-paut dengan fenomena kejahatan encurian

denan kekerasan terhadap nasabah bank dan upaya penanggulangannya,

terutama di kota Palembang.

Upaya penanggulangan dimaksud hanya dibatasi pada upaya yang 

dilakukan oleh pihak bank dan pihak kepolisian saja. Pembatasan unsur 

kepolisian dalam rangkaian proses peradilan pidana, karena kepolisianlah yang 

menjadi tonggak utama yang mengawali berlangsungnya suatu kasus, tak 

terkecuali kasus kejahatan pencurian dengan kekerasan.
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Namun penulis juga tidak menutup kemungkinan terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan ini. Hal ini dimaksudkan agar 

pembahasannya tidak menjadi kaku dan hasilnya diharapkan dapat lebih baik.

D. Tujuan Penelitian

Untuk menentukan apa yang hendak dicapai, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Mengetahui bentuk modus operandi kejahatan pencurian dengan kekerasan 

terhadap nasabah bank yang biasa dilakukan oleh para pelaku di kota

Palembang

Mengetahui upaya-upaya yang ditempuh pihak-pihak terkait dalam rangka2.

melakukan penanggulangan kejahatan pencurian dengan kekerasan

terhadap nasabah bank di kota Palembang

E. Manfaat Penelitian

Segi Teoritis1.

Sebagai bahan masukan sekaligus agar dapat diambil manfaatnya 

bagi perkembangan ilmu hukum.

Segi Praktis2.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait secara khusus (bank, nasabah, 

dan kepolisian) dan masyarakat pada umumnya dalam melakukan usaha

8



penanggulangan kejahatan pencurian dengan kekerasan yang dapat 

menimpa nasabah bank.

F. Metode Penelitian

Metode Pendekatan1.

Metode yang dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah 

Yuridis Sosiologis, yaitu suatu penelitian yang menekankan pada ilmu 

hukum dengan bertitik tolak pada data primer/lapangan.

Lokasi Penelitian2.

Untuk mendapatkan pembahasan yang sejalan dengan

permasalahan yang dibahas, yaitu upaya penanggulangan kejahatan

pencurian dengan kekerasan terhadap nasabah bank di kota Palembang, 

maka lokasi penelitian lapangan dilakukan di kantor POLTABES 

Palembang dan beberapa bank yang ada di Palembang.

Teknik Penentuan Sampel

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

penentuan sampel dengan metode Purposive Sampling (non-probability 

sampling) mengingat kualitas data yang diperlukan didapat dari para 

responden yang terlibat langsung (berkompeten) dalam permasalahan yang 

akan dibahas.

9
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b. Data Sekunder

Yaitu data yang berasal dari bahan-bahan hukum yang memberi 

penjelasan mengenai data primer. Data sekunder tersebut mencakup :

1). Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang memiliki 

kekuatan hukum mengikat, yang terdiri dari peraturan perundang- 

undangan dan peraturan lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas, misalnya : Kitab Undang-undang

Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-undang Hukum Acara

Pidana (KUHAP) dan peraturan perundang-undangan lainnya yang

berkaitan dengan masalah yang akan dibahas, baik yang bersifat 

umum ataupun khusus (internal).

2) . Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang memberi

penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti rancangan 

undang-undang, hasil penelitian dan hasil karya kalangan hukum.

3) . Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan
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sekunder, misalnya : artikel-artikel yang didapat dari situs internet 

ataupun media massa cetak.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

antara lain:

a. Wawancara

Untuk mendapatkan pembahasan yang sejalan dengan

permasalahan dan dengan memperhitungkan efisiensi waktu, tenaga 

serta biaya, maka wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah interview bebas terpimpin (controlled inlennew) dan apabila

diperlukan akan dilakukan wawancara bebas (free (alk). Wawancara ini

bertujuan untuk memperoleh keterangan dari pihak-pihak yang

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, dalam hal ini adalah

petugas-petugas kepolisian, pejabat-pejabat dari beberapa bank di kota 

Palembang, dan pihak-pihak terkait lainnya.

b. Studi Pustaka

Untuk mendapatkan penjelasan dari permasalahan, maka peneliti 

melakukan studi pustaka dengan mempelajari sumber-sumber data dan 

bahan-bahan hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang 

sedangdibahas.
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6. Analisa Data

Data primer dan data penunjang yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan metode kualitatif dan metode deskriptif, yaitu dengan cara

menginterpretasikan data-data ke dalam bentuk kalimat yang tersusun

secara sistematis sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai

jawaban permasalahan.
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